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Puji syukur kehadirat Ilahi Rabb yang senantiasa
melimpahkan segala nikmat yang tak terhingga sehingga tulisan ini
bisa dinikmati oleh para pembaca sekalian. Salawat dan salam
kepada kekasih Agung yang senantiasa berjuang tanpa balas,
berdoa tanpa batas untuk kebaikan umat Islam, mansuia dan
seluruh kehidupan jagad raya ini.

Buku yang ada di tangan pembaca saat ini merupakan
kumpulan tulisan mahasiswa dan dosen sebagai bentuk kolaborasi.
Hal ini dimaksudkan agar terjadi sinergitas dalam membangun
budaya akademik, khususnya pada dunia tulisan. Pelibatan
mahasiswa dalam penulisan buku, diharapkan menjadi langkah
awal untuk memotivasi mereka agar giat menulis, baik dalam
bentuk buku, jurnal ataupun tulisan lepas lainnya.

Melalui tulisan ini pula, kami berusaha melakukan integrasi
keilmuan antara Konseling Islam (Psikologi) dengan Ilmu al-
Qur’an. Oleh karena itu, tulisan ini diberi judul ‘Pengantar Psikologi
Qur’ani’, yakni satu usaha untuk memadukan dua rumpung ilmu
dalam satu bahasan.

Pada dasarnya, buku ini berbicara secara umum dan
sederhana psikologi manusia. Jadi buku ini tidak melakukan
ananlisis atau kajian mendalam tentang Psikologi yang
diintegrasikan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Sekalipun demikian,
buku ini sangat membantu dalam mengantar para pembaca untuk
mengkaji psikologi secara integrative, khususnya dalam kajian
keislaman (al-Qur’an atau Hadis).

Buku ‘Psikologi Islam’ ini lebih banyak berbica tentang
hakikat, struktur dan potensi manusia menurut Psikologi dan al-
Qur'an. Dengan demikian, dengan membaca buku ini akan
mengantar kita untuk memahami diri sendiri, sehingga mampu
menjadi pribadi yang ideal dan memahami hakikat diri.

Selanjutnya, diucapkan terima kasih kepada setiap individu
yang terlibat dalam penulisan ini, baik secara langsung ataupun
tidak. Ucapan terima kasiih terkhusus kepada penerbit Eureka yang
bersedia menerbitkan karya walau dalam bentuk sederhana.
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BAB
SEJARAH

PERKEMBANGAN
PSIKOLOGI ISLAM

Salah satu disiplin ilmu yang berkembang pesat di kalangan
masyarakat Eropa dan Amerika adalah Psikologi. Disiplin ilmu
yang diakui sebagai disiplin yang mandiri pada tahun 1879 ini
adalah ilmu yang lahir di Eropa dan saat ini berkembang amat pesat
di Amerika. Dalam usianya yang melebihi angka satu abad ini,
psikologi telah memperlihatkan berbagai sumbangannya dalam
memecahkan berbagai problema dan menyibak misteri hidup
manusia sekaligus mengupayakan peningkatan sumber daya
manusia. Melihat sumbangan psikologi yang demikian, kalau ingin
menjadi umat yang kompetitif, maka psikologi adalah disiplin ilmu
yang harus dikuasai.

Dengan demikian, psikologi dapat dimanfaatkan oleh umat
Islam untuk memberikan penjelasan ilmiah berbagai problema dan
dapat pula dipakai untuk meningkatkan sumber daya manusianya.
Setidaknya, psikologi dapat dipakai sebagai pisau analisis untuk
membedah berbagai permasalahan yang diahadapi umat Islam.
Permasalahan-permasalahan umat Islam seperti keadilan,
produktivitas, pembauran, kepatuhan kepada aturan Tuhan,
keterbelakangan pendidikan, pendidikan seks, dan sebagainya
adalah beberapa permasalahan yang bisa dibedah dengan pisau
psikologi.

Disiplin ilmu ini telah berkembang ke berbagai aspek yang
sangat luas, termasuk salah satu diantaranya adalah psikilogi dalam
perspektif Islam. Seiring dengan perkembangan zaman, maka
muncullah satu ilmu yang berbicara tentang psikologi dari sudut
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BAB | psIKOLOGIISLAM
SEBAGAI
PENDEKATAN

Psikologi adalah  disiplin ilmu yang mempelajari
manusia, yang bersifat multikompleks, dan memungkinkan
sudut pandang dan pendekatan berbeda-beda. Dilihat dari
kesejarahan, pemikiran-pemikiran mengenai jiwa manusia
sebenarnya telah lama diungkapkan oleh para cendekiawan,
bahkan kitab-kitab suci, khususnya al-Qur’an, sarat dengan asas-
asas psikologi.12

Olehnya itu, wajar bila Psikologi Islami menjadi sebuah
disiplin ilmu tersendiri, mengingat konsep al-Qur’an dan Hadis
sangat kompleks membahas tentang manusia dan kejiwaannya.

A. Definisi Psikologi Islam Sebagai Pendekatan

Sejarah telah membuktikan bahwa kemunculan psikologi
sebagai sebuah disiplin ilmu yang mandiri berasal dari pemikir-
pemikir non-muslim. Melalui metode empirisnya, mereka telah
menemukan konsep dan teori kejiwaan, sehingga mereka
banyak memberikan kontribusi bagi berbagai disiplin ilmu yang
lain yang berhubungan dengan kejiwaan manusia., meskipun
asumsi yang digunakan berdasarkan hukum alam. Di satu sisi,
upaya mereka merupakan pengejawantahan dari firman Allah
swt. dalam QS. Fushshilat/41:53

12Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam (Cet.
V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 37.
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BAB TEORI
PSIKOLOGI
ISLAM

Berbicara masalah psikologi pastinya tak akan luput dari
kejiwaan yang dialami oleh seorang manusia, dimana hal ini telah
lama dibicarakan pada masa sebelum terpecah-pecahnya berbagai
ilmu pengetahuan sebagai ilmu yang berdiri sendiri yang pernah
bersatu bahkan cuma berasal dari satu ilmu induk segala
pengetahuan yaitu ilmu filsafat, yang kemudian menjadi salah satu
cabang Ilmu yang berdiri sendiri yang dinamakan dengan ilmu
Psikologi dengan teori-teori yang dikembangkan oleh orang-orang
yang bergelut di bidang ini. Yang kemudian oleh para ilmuwan
Islam membuat cabang tersendiri dari ilmu ini dengan menamakan
Psikologi Islami.

Kalau diamati sepintas teori-teori psikologi kontemporer
yang tersedia di dunia akademik sekarang ini, boleh jadi akan
timbul kesan bahwa semuanya baik-baik saja. Kesan ini akan
membawa sikap lanjutan, yaitu bahwa yang penting untuk
dilakukan adalah sekedar menerimanya dan mengoperasikannya di
lapangan. Akan tetapi, jika teori-teori itu kita cermati secara kritis,
sangat boleh jadi kesan baik tersebut akan buyar.

Dan hal ini telah terjadi, dimana Psikologi umum yang
berorientasi ke Barat sangat tidak relevan antara teori dan realitas
yang terjadi, karena para peneliti ini berargumen dan menyodorkan
teori yang berlandaskan lingkungan sekitar yang melatar belakangi
teori itu muncul. Sehingga Islam datang menjawab teori-teori
tersebut dan menawarkan dengan teori-teori Psikologi baru yang
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APl POTENSI

MANUSIA

A. Pengertian Potensi Manusia

Potensi diri merupakan kemampuan, kekuatan baik yang
belum terwujud maupun yang telah terwujud, yang dimiliki
seseorang. Tetapi belum sepenuhnya terlihat atau dipergunakan
secara maksimal.

Para psikolog memandang kepribadian sebagai struktur
dan proses psikologis yang tetap, yang menyusun pengalaman-
pengalaman individu serta membentuk berbagai tindakan dan
respons individu terhadap lingkungan tempat hidup. Dalam
masa pertumbuhannya, kepribadian bersifat dinamis, berubah-
ubah dikarenakan pengaruh lingkungan, pengalaman hidup,
ataupun pendidikan. Kepribadian tidak terjadi secara serta
merta, tetapi terbentuk melalui proses kehidupan yang panjang.
Dengan demikian, apakah kepribadian seseorang itu baik atau
buruk, kuat atau lemah, beradab atau biadab sepenuhnya
ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
perjalanan kehidupan seseorang tersebut.

Dalam kepribadian manusia terkandung sifat-sifat hewan
dan sifat-sifat malaikat yang terkadang timbul pergulatan antara
dua aspek kepribadian manusia tersebut. Adakalanya, manusia
tertarik oleh kebutuhan dan syahwat tubuhnya, dan adakalanya
ia tertarik oleh kebutuhan spiritualnya.

Al-Qur'an mengisyaratkan pergulatan psikologis yang
dialami oleh manusia, yakni antara kecenderungan pada
kesenangan-kesenangan jasmani dan kecenderungan pada
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PAPl HAKIKAT

MANUSIA

Paling sempurna yang melata di muka bumi ini. Perbedaan
manusia dengan makhluk lain itu sangat tampak dan jelas. Manusia
memiliki akal, berbudi luhur dan dapat memilih dan memilah
sesuatu yang ingin diperbuatnya. Akan tetapi asal usul manusia
hingga saat ini masih misteri bagi kalangan ilmuan sehingga Alexis
Carrel (1873-1944) seorang ilmuan dan dokter berkebangsaan
Perancis dan telah meraih dua kali nobel perdamaian menulis buku
yang berjudul Manusia adalah Makhluk yang Belum Dikenal .58

Berbicara masalah manusia, yang segera terlintas adalah
sesosok makhluk terdiri dari jasad dan jiwa. Makhluk yang paling
indah bentuk dan kejadiannya. Makhluk yang diberi kebebasan
untuk memilih antara yang baik dan yang buruk. Juga makhluk
yang diberi kemampuan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
serta dibekali dengan alat-alat pendukung yang mampu untuk
meraihnya.

Dari pengetahuan yang ia miliki, pantaslah kalau manusia
ditunjuk oleh Allah sebagai wakil-Nya di muka bumi untuk
memelihara, memimpin dan menyebarkan keadilan di atasnya.
Tetapi Allah Ta'ala juga tidak segan-segan menurunkan derajat
manusia dari kedudukan yang demikian mulia menjadi serendah-
rendahnya (asfala safilin), apabila manusia lalai dalam mengemban
amanah langit.

58M. Quraish Shihab, Dia Ada Dimana-mana (Cet. IV; Jakarta: Lentera
Hati, 2006), h. 111.
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BAB
STRUKTUR

KEPRIBADIAN

A. Pengertian Struktur Kepribadian dalam Psikologi Islam
Menurut James Drever, struktur adalah “komposisi
pengaturan bagian-bagian komponen, dan susunan suatu
kompleks keseluruhan.” 70 Sedang James P. Chaplin

“

mendefenisikan struktur dengan “ satu organisasi permanen,
pola atau kumpulan unsur-unsur yang bersifat relative stabil,
menetap dan abadi.” Para psikolog menggunakan istilah ini
untuk menunjukkan pada proses-proses yang memiliki
stabilitas.”?

Kepribadian dalam bahasa Inggris Kepribadian disebut
dengan personality. Akar kata personality berasal dari bahasa
latin persona yang berarti topeng yaitu topeng yang dipakai oleh
actor drama atau sandiwara.”? dalam bahasa Arab disebut al-
syakhsliyyah, berasal dari kata syakhsjun, artinya, orang atau
seseorang atau pribadi. Kepribadian bisa juga diartikan identitas
seseorang (haqiiqatus syakhsh). Kepribadian atau syakhshiyyah
seseorang dibentuk oleh cara berpikirnya (aqliyah) dan caranya
berbuat untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan atau
keinginan-keinginannya (nafsiyah)

70James Drever, kamus psikologi, terj. Nancy Simanjuntak, (Jakarta:
Bina Aksara, 1986) h. 467

7James P. Chaplin, kamus lengkap Psikologi, terj. Kartini Kartono,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1989), h. 489.

72Lester D. Crow and Alice Crow, Psikologi Pendidikan, terj. A.
kasiian, (Surabaya: Bina Ilmu, 1984) h. 262.
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BAB | SGUSUNAN SARAF
OTAK DALAM
AL-QUR’AN

Al-Quran adalah kitab petunjuk yang di tujukan kepada
umat manusia sebagai pedoman hidupnya. Pemberitaan yang
diberita oleh al-Quran itu suatu kebenaran yang muthlak yang
dimana para ilmuan berlomba-lomba membuktikan kebenarannya,
yang sesuai bidangnya. Tetapi ketika dia menemukan kebenaran al-
Quran itu sendiri misalnya dia ahli dalam psikologi, dia berinteraksi
dengan al-Quran sesuai dengan ilmu psikologi, dia tidak boleh
berkesimpulan bahwa al-Quran adalah kitab psikologi. Al-Quran
adalah kitab petunjuk bukan buku ilmu-tertentu.

Di dalam al-Quran banyak memberikan isyarat psikolog
terutama tentang struktur saraf dan otak. Otak dalam al-Quran itu
sebagai simbol pengingingat tingkah laku manusia yang selama dia
didunia dan dipertanggung jawabkan nantinya.

A. Saraf dan Otak Serta Bagian-bagiannya

Neuron adalah unit dasar sistem saraf. Sistem saraf
melakukan kontrol terhadap hampir sebagian besar aktifitas otot
dan kelenjar tubuh untuk mempertahankan homeostasis. Neuron
dikhususkan untuk menghasilkan sinyal listrik dan biokimia
cepat. Neuron juga mengolah, memulai, mengkode, dan
menghantar perubahan-perubahan pada potensi membranya
sebagai suatu cara untuk menyalurkan pesan dengan cepat
melintasi panjangnya. Terdapat berjuta neuron dalam sistem

64



BAB PERSEPSI
MENURUT
AL-QUR’AN

Pada dasarnya Allah menciptakan manusia tidak memiliki
pengetahuan terhadap sesuatu, kemudian Ila mula-mula
menjadikan padanya pendengaran, penglihatan dan hatinya
supaya dengan semua itu manusia dapat mengenali dirinya sendiri
maupun sekitarnya. Tetapi di zaman sekarang ini banyak manusia
yang diberikan pendengaran, penglihatan dan hati tidak
dipergunakan untuk mengamati, merenungi, memikirkan tentang
kekusaan Allah swt seakan-seakan manusia sewaktu lahir di dunia
lupa akan kewajibannya kepada yang telah menciptakannya.

Sejak manusia dilahirkan, sejak itu pula manusia secara
langsung dapat mengenali dirinya sendiri maupun sekitarnya
dengan menggunakan alat-alat indranya. Berbicara bagaimana
individu dapat mengenali dirinya sendiri maupun sekitarnya, hal
ini berkaitan dengan persepsi malalui stimulus yang diterimanya
manusia akan mengalami persepsi.

A. Definisi Persepsi

Dalam KBBI dikatakan bahwa Persepsi adalah:
tanggapan langsung dari sesuatu atau proses seseorang
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Dalam
pengertian lain persepsi adalah kemampuan membedakan,
mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap satu obyek
rangsang. Dalam persepsi beberapa Aspek yang perlu di ketahui
dan diingat yaitu: Penginderaan, Perhatian, Pengamatan, dan
Tanggapan.
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BAB
HAMBATAN

BERFIKIR

Manusia dan hewan sama-sama menikmati fungsi
pancaindra. Namun, manusia berbeda dengan hewan karena akal
budi yang dianugrahkan Allah dan kemampuan berpikir yang
memungkinkan untuk mengadakan tinjauan dan pembahasan
terhadap berbagai hal dan peristiwa, hal-hal yang umum dari
bagian-bagian, dan menyimpulkan berbagai kesimpulan dari
premis-premis. Manusia mempunyai kemampuan kognitif yang
sangat luar biasa, yaitu berpikir. Meskipun manusia bukanlah satu-
satunya makhluk yang berpikir,tetapi tidak dapat disangkal bahwa
manusia merupakan makhluk pemikir (hayawanun Natiq).

Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja
otak. Walaupun tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kerja otak,
pikiran manusia lebih dari sekedar kerja organ tubuh yang disebut
otak. Kegiatan berpikir juga melibatkan seluruh pribadi manusia
dan juga melibatkan perasaan dan kehendak manusia. Memikirkan
sesuatu berarti mengarahkan diri pada obyek tertentu, menyadari
secara aktif dan menghadirkannya dalam pikiran kemudian
mempunyai wawasan tentang obyek tersebut.

Berpikir juga berarti berjerih-payah secara mental untuk
memahami sesuatu yang dialami atau mencari jalan keluar dari
persoalan yang sedang dihadapi. Dalam berpikir juga termuat
kegiatan meragukan dan memastikan, merancang, menghitung,
mengukur, mengevaluasi, membandingkan, menggolongkan,
memilah-milah atau membedakan, menghubungkan, menafsirkan,
melihat kemungkinan-kemungkinan yang ada, membuat analisis
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BAB MEMORI
DALAM
1 0 AL-QUR’AN

Dari segala kesan-kesan dan pengalaman-pengalaman yang
lampau selalu tertinggal jejeknya pada kita. Manusia sebagai
pribadi yang ditandai oleh suatu historisitat tidak semata-mata
dikenai pengaruh-pengaruh dalam “kini” saja dan “yang akan
datang” malainkan perkembangannya itu berlangsung sebagai
sejarah, dimana “yang lampau” itu masih berbekas sedikit banyak
dan dapat direaktitip.

Tertinggalnya bekas-bekas yang lampau ini, meskipun tidak
selalu ada secara sadar, namun masih dapat ditimbulkan kembali
dalam kesadaran.

Dalam komunikasi intrapersonal, memori memegang
peranan penting dalam mempengaruhi baik persepsi (dengan
menyediakan kerangka rujukan) maupun berpikir mempelajari
membawa kita pada psikologi kognitif, terutama sekali, pada model
manusia sebagai pengolah informasi. Robert T.Craig (1979) bahkan
meminta ahli komunikasi agar mendalami psikologi kognitif dalam
upaya menemukan cara-cara baru dalam menganalisa pesan dan
pengolahan pesan. Sumbangan paling besar psikologi kognitif
adalah menyingkap tabir memori.

Manusia memiliki memori yang kapasitasnya sangat besar,
sehingga tak terhitung besarnya. Namun tidak semua manusia
memanfaatkan kapasitas tersebut secara optimal sehingga banyak
ruang-ruang dalam memori yang tidak terisi secara baik. Seperti
yang kita ketahui bahwa memori sangat penting dalam kehidupan
manusia. Dengan adanya memori, kita menggunakan konsep
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BAB MOTIVASI
MENURUT
11 AL-QUR’AN

Dalam kehidupan, sering didapatkan banyak manusia yang
melakukan pekerjaan dengan gigih, dan banyak pula yang santai,
bahkan tidak sedikit yang tidak berbuat apapun. Dengan demikian,
manusia berbeda-beda dalam melewati setiap detik dalam
kehidupannya. Perbedaan perilaku manusia dalam menyikapi
waktu tersebut merupakan gejala-gejala kejiwaan yang menarik
perhatian. Di satu waktu, dijumpai seorang petani bermandikan
keringat mencangkul sawahnya dari pagi sampai petang. Di tempat
lain, didapati ibu-ibu rumah tangga yang berkumpul hanya untuk
“ngerumpi”. Di saat yang sama, ada pemuda pengangguran yang
hanya duduk-duduk merenungi nasib. Secara psikologis ada
persoalan yang harus dipecahkan, kenapa dalam satu waktu ada
orang yang bekerja seperti petani, dan ibu-ibu rumah tangga yang
santai, ada pemuda yang terbuai dalam lamunan. Mengapa mereka
melakukan perbuatan-perbuatan itu? Dari sudut pandang
psikologis, pertanyaan-pertanyaan di atas mempersoalkan tentang
sebab atau mengapa sebuah perilaku itu dilakukan. Dalam kajian
psikologi, sesuatu yang terdapat dibalik dilakukannya sebuah sikap
atau perilaku manusia adalah sesuatu yang dikenal dengan istilah

motivasi.
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